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ABSTRACK: This research was carried out based on the problem of students' low
creative thinking abilities in solving mathematics problems on certain material, and
the lack of variety in teaching. This research aims to determine the difference in
improving the creative mathematical thinking abilities of students who study using
the Problem Based Learning learning model and students who study using
conventional learning. This type of research is quasi-experimental. The population
and sample in this study were two classes of class X students at SMK Negeri 1
Gunungkencana selected using purposive sampling. The instruments used are tests
and observation sheets. Based on the results of data analysis, it is concluded that:
there is an influence of the problem based learning model on improving students’
creative mathematical thinking skills in the material on exponents and logarithms at
SMKN 1 Gunungkencana and student activity in the Problem Based Learning learning
model shows that students are active during the learning process.

Kewords: Creative Thinking, Problem Based Learning, Student Activities

ABSTRAK: Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan permasalahan rendahnya
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada
materi tertentu, dan kurangnya variasi pengajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
yang belajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. Jenis penelitian ini
yaitu quasi eksperimen. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas
X SMK Negeri 1 Gunungkencana sebanyak dua kelas yang dipilih dengan Sampling
Purposive. Instrumen yang digunakan adalah tes dan lembar observasi. Berdasarkan
hasil analisis data diperoleh kesimpulan: terdapat pengaruh model pembelajaran
problem based learning terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa pada materi eksponen dan logaritma SMKN 1 Gunungkencana dan
Aktivitas siswa pada model pembelajaran Problem Based Learning menunjukkan
siswa aktif selama proses pembelajaran.

Kata Kunci: Berpikir Kreatif, Problem Based Learning, Aktifitas Siswa
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Tahun 2003 (Noor, 2018), "bahwa berkembangnya peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kretif, mandiri, dan menjadi warga Negara demokratis serta
bertanggung jawab “.

Menciptakan warga Indonesia yang kreatif menjadi suatu fokus tujuan pendidikan
nasional karena dapat meningkatkan kualitas bangsa di mata dunia (Risnawati,
2018). Untuk mencapai tujuan yang di inginkan maka perlu adanya suatu usaha dan
proses yang di namakan belajar salah satunya adalah dalam pembelajaran
matematika. Matematika merupakan ilmu dasar yang berperan penting dalam
perkembangan kehidupan. Maka dari itu pembelajaran matematika hendaknya
disajikan kepada semua peserta didik dimulai dari sekolah dasar, yang akan
bermanfaat melengkapi peserta didik dengan kemampuan berpikir tingkat-tinggi
yang salah satunya adalah kreatif (Arrasyid & Sari, 2021).

Sebagaimana diketahui bahwa tujuan pembelajaran matematika yang telah
dirumuskan oleh National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) (Lubis dkk.,
2020) yaitu: 1) matematika sebagai pembelajaran untuk berkomunikasi
(mathematical communication), 2) matematika sebagai pembelajaran untuk
bernalar (mathematical reasoning), 3) matematika sebagai pembelajaran untuk
menyelesaikan masalah (mathematical connection), 5) membentuk prilaku positif
pada matematika (positive attitudes towards mathematics). Namun dalam pendidikan
Indonesia, pentingnya belajar matematika, berbanding terbalik dengan hasil
Program for International Student Assessment (PISA) dan trends in international
mathematics and science study (TIMSS) yang menunjukan bahwa Indonesia berada di
peringkat 10 terbawah. Hasil studi PISA 2018 versi Organization for Economic Co-
Operation and Development (OECD) yang dirilis di paris, Prancis, pada 3 Desember
2019 dalam bidang matematika Indonesia mendapatkan peringkat 73 dari 79 negara
peserta dengan skor 379 dari rerata skor internasional yaitu 500. Sementara TIMSS
tahun 2019 menunjukkan siswa Indonesia berada pada peringkat ke-36 dari 49
negara yang menunjukan bahwa skor matematika siswa Indonesia masih berada di
bawah rata-rata skor internasional. Karena berpikir kreatif matematis merupakan
bagian dari penalaran, maka rendahnya kemampuan tersebut dapat di sebabkan oleh
rendahnya kemampuan berpikir kreatif. Oleh karena itu, kemampuan berpikir
kreatif matematis perlu di munculkan dalam proses matematika di sekolah.
Kemampuan berpikir kreatif adalah salah satu kemampuan yang penting dimiliki
setiap orang untuk dapat bersaing secara global, berpikir kritis adalah proses
terorganisasi yang melibatkan aktivitas mental seperti dalam memecahkan masalah
(problem solving), pengambilan keputusan (decision making), analisis asumsi
(analyzing asumtion), dan inquiri sains (scientific inquiry). Rusman (Huda, 2011),
bahwa “Berpikir kreatif merupakan proses pembelajaran yang mengharuskan guru
untuk dapat memotivasi dan memunculkan kreativitas siswa selama pembelajaran
berlangsung, dengan menggunakan beberapa metode dan strategi yang bervariasi,
misalnya kerja kelompok, bermain peran, dan pemecahan masalah”.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah di lakukan penulis dengan
Ibu Titin Sukaesih, S.Pd sebagai guru matemetika di SMKN 1 Gunungkencana di
temukan bahwa siswa masih terlihat kesusahan ketika memadukan konsep
matematika dengan permasalahan yang terjadi dalam ke hidupan nyata, siswa masih
kesulitan dalam memberikan cara lain untuk menyelesaikan permasalahan yang di
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berikan. Selain itu pada UAS semester ganjil rata-rata nilai siswa untuk mata
pelajaran matematika yaitu 62,30 dengan KKM 75. Hal ini menunjukan kemampuan
matematika secara umum masih kurang, maka dapat diambil kesimpulan untuk
kemampuan matematika yang lebih khusus pada kemampuan tingkat tinggi seperti
berpikir kreatif juga kurang. Adapun beberapaa alasan yang mengakibatkan hal
tersebut terjadi diantaranya yaitu: 1). Beberapa siswa masih belum memahami soal
yang di berikan; 2). Siwa masih mengalami keraguan dalam memahami maksud dari
soal sehingga siswa mengabaikan soal tersebut; dan 3). Siswa kurang mampu untuk
memahami ulang jawaban yang telah diselesaikan. Dari penjabaran di atas dapat di
katakan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif masih perlu ditingkatkan.

Kreativitas merupakah salah satu skill yang harus dikuasai siswa agar bisa bersaing
dalam dunia kerja di tahun 2020 (Meika & Sujana, 2017), dan mencapai prestasi
belajar (Zakiah dkk., 2020). Pehkonen mendefinisikan bahwa kreativitas merupakan
kinerja (performance) seorang individu yang menghasilkan sesuatu yang baru dan
tidak terduga (Siswono, 2010). Selain itu, Ismaimuza (2013) mengatakan bahwa
kreativitas adalah kemampuan menemukan hubungan atau keterkaitan baru,
melihat sesuatu dari perspektif baru, atau membentuk kombinasi baru dari dua atau
lebih konsep yang ada dalam pikiran. Siswa dapat dikatakan memiliki kemampuan
berpikir kreatif matematis apabila dapat memenuhi indikator yang ada pada
kemampuan berpikir kreatif matematis. (Sumarmo dkk, 2012) bahwa kemampuan
berpikir kreatif meliputi kemampuan; yaitu: (1) Kemahiran/kelancaran:
mencetuskan banyak ide, jawaban, cara atau saran penyelesaian masalah atau
pertanyaan; (2) Kelenturan: menghasilkan gagasan, alternatif jawaban, atau
pertanyaan yang bervariasi; melihat suatu masalah dari sudut pandang yang
berbeda-beda; mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran; (3) Keaslian:
melahirkan ungkapan yang baru dan unik; menyusun cara yang tidak lazim;
membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagiannya; dan (4)
Elaborasi: mengembangkan suatu gagasan atau produk; memperinci detil-detil dari
suatu obyek, gagasan, atau situasi sehingga menjadi lebih menarik. Dari beberapa
pendapat diatas bahwa proses pembelajaran matematika dapat di katakan aktif
apabila pembelajaran tersebut di berikan pada siswa yang terjadi di lapangan proses
pembelajaran masih pasif dan kurangnya antusias dalam pembelajaran. Salah satu
penyebabnya yaitu ketidak pahaman siswa terhadap pembelajaran matematika.

Oleh karena itu sudah seharusnya sekolah mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif pada siswa dengan pembelajaran yang divergen, yaitu memecahkan masalah
dengan berbagai macam jawaban (Meika dkk, 2021). Ada banyak sub materi dalam
ilmu matematika yang wajib dipelajari oleh siswa, salah satu materi tersebut adalah
barisan dan deret merupakan salah satu sub bab yang terdapat dalam matematika
yang lumayan sedikit susah. Sehingga guru dituntut harus siap dengan tantangan ini,
guru harus tetap memberikan materi dan bimbingan pembelajaran kepada siswa.
Sehingga hal tersebut menjadi tantangan lebih bagi guru dan siswa untuk mencapai
tujuan dari pembelajaran itu sendiri, terutama dalam pembelajaran matematika yang
pada umumnya peserta didik merasa kesulitan untuk menerima materi dan
menyelesaikan permasalahan dalam matematika yang diberikan (Meika dkk, 2021).

Merujuk pada permasalahan-permasalahan yang ada maka kita harus menerapakan
pembelajaran yang bisa mengembangakan pola belajar anak, tujuan pembelajaran
matematika yang menitikberatkan untuk melatih cara berpikir dan bernalar,
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mengembangkan aktivitas kreatif, mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah dan mengkomunikasi gagasan. Upaya yang dilakukan dapat dari segi materi,
proses pembelajaran, perbaikan dan dukungan sarana prasarana, peningkatan
kemampuan guru dalam mengajar melalui penataran atau pelatihan, pengurangan
atau pembagian materi menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana. Pendekatan
untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti lebih menekankan pada proses
pembelajarannya, karena proses tersebut merupakan tugas dan tanggung jawab
profesional guru sehari-hari dan akan berdampak pada tugas-tugas di kelas
berikutnya. Bila mengacu pada identifikasi penyebab kelemahan tersebut, maka
dalam proses pembelajaran diperlukan cara yang mendorong siswa untuk
memahami masalah, meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menyusun rencana penyelesaian dan melibatkan siswa secara aktif dalam
menemukan sendiri penyelesaian masalah.

Penyelesaian yang berpengaruh terhadap permasalahan tersebut diantaranya yaitu
kemampuan memilih metode atau model pembelajaran yang relevan, Salah satu
model pembelajaran yang dapat menunjang pembelajaran disetiap mata pelajaran
matematika, khususnya materi baris dan deret adalah model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL). Karena PBL ini dilaksanakan untuk lebih mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa, dan di model ini siswa diusahakan untuk lebih
aktif dari pada seorang guru dalam menyelesaikan masalah, lebih fokus dalam
penyelidikan, diskusi dan lain sebagainya pada saat pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan pendapat Glazer (Nafiah & Suyanto, 2014) yang mengemukakan bahwa “PBL
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari hal lebih luas Model
pembelajaran ini dilaksanakan dengan diawali dengan pemberian masalah
kontekstual kepada siswa yang bertujuan untuk merangsang mereka untuk
mendalami setiap permasalahan dan menyelesaikan masalah tersebut Bersama-
sama dengan anggota kelompok lain dalam tim. Hal ini sesuai dengan pendapat Ducth
(Husnidar & Hayati, 2021), yang mengemukakan bahwa PBL adalah model
pembelajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk
para peserta didik belajar berpikir kritis dan ketrampilan memecahkan masalah
serta memperoleh pengetahuan.

Kondisi tersebut berpengaruh terhadap kondisi suatu sekolah, sehingga adalangkah
terbaru dalam dunia pendidikan yang sesuai dalam rangka peningkatan pelayanan
lembaga pendidikan yang dapat memberikan peluang untuk berkembang dengan
optimal bagi seluruh siswa. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
masih rendah merupakan masalah yang harus segera diperbaiki dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan peninjauan kembali terhadap strategi
pembelajaran yang telah digunakan selama ini. Dengan ketersediaan waktu dan
fasilitas yang ada, maka peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa ini dapat segera dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 ini
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Menurut Utrifani dan Turnip (Rerung dkk, 2017) PBL merupakan model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah
melalui tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan
yang berkaitan dengan permasalahan tersebut juga mempunyai keterampilan
sebagai pemecahan suatu permasalahan. Selain itu Finkle dan Torp (Widodo Sehat
dkk., 2019) menjelaskan bahwa “pengembangan kurikulum dan sistem pengajaran
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yang mengembangkan secara simultan strategi pemecahan masalah serta dasar
pengetahuan maupun keterampilan dengan meletakan para siswa untuk berperan
aktif sebagai langkah pemecah permasalahan konkret yang tidak terorganisir secara
baik”. Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning ) sebagai pondasi dalam
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, penulis beranggapan dengan
diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning dimungkinkan dapat
meningkatkankemampuan berpikir kreatif siswa, sehingga peneliti akan melakukan
penelitian yang berjudul "Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Siswa SMK pada Materi Eksponen dan Logaritma melalui Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL)"

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain Nonequivalen Control Grup Design.
Sebagaimana yang tertuang dalam Sugiyono, (2015) yang menyatakan bahwa desain
quasi eksperimen diantaranya yaitu Nonequivalen Control Grup Design. Dimana pada
desain ini kelas eksperimen dan kontrol diseleksi pada prosedur acak yang kemudian
pada kedua kelompok tersebut sama-sama dilakukan pre test dan post test. Dari
penjelasan diatas maka peneliti merasa metode quasi eksperimen dengan desain
Nonequivalen Control Grup Design sangat tepat ketika di terapkan untuk mengetahui
hubungan antara penerapan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada kelas eksperimen.
Adapun desain penelitian ini seperti yang disajikan dalam Tabel 3.1 berikut:

Table 3.1 Desain Penelitian

Pretest Perlakuan Post test
0 X 0
0, 0.

Sumber : Sugiyono (2015)

Keterangan :

01 =Pretest kelas eksperimen dan kontrol
02 = Post Test Kelas eksperimen dan kontrol
X = Kelas dengan perlakuan PBL

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu Sugiyono (2015). Dalam penelitian
ini yang menjadi populasi penelitian adalah semua siswa kelas X SMK Negeri 1
Gunungkencana. Sedangkan Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut Sugiyono (2015). Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini adalah menggunakan teknik Sampling Purposive. Menurut
Sugiyono, (2015) Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Dalam hal ini peneliti mempertimbangkan berdasarkan nilai
rata-rata UAS matematika semester ganjil kelas X Akuntansi (AK) 1 dan X Akuntansi
(AK) 2 yang hampir sama seperti yang peneliti sajikan dalam Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.2 Nilai Rata-rata UAS Kelas X
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KKM XAK1 XAK2

75 63,10 62,80

Berdasarkan data nilai rata-rata UAS kedua kelas tersebut, kemudian peneliti
menetapkan dua kelompok sampel penelitian yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen kelas X AK 1 sedangkan kelompok kontrol
kelas X AK 2 SMK Negeri 1 Gunungkencana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan berpikir kreatif peserta didik diukur sebelum perlakuan (pretest) dan
setelah perlakuan (post test). Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik sebelum menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.
Sedangkan post test dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir peserta didik
setelah belajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning pada kelas
eksperimen dinilai dari melalui jawaban tes hasil kemampuan berpikir kreatif
sebanyak 5 (lima) soal berbentuk tes uraian yang telah diuji keabsahannya.
Tabel 4.3
Deskripsi Data Kemampuan Berpikir kreatif Siswa Sebelum dan
Sesudah Pembelajaran pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol pada
Materi Eksponen dan Logaritma

Pretest Post test
Kelas N Min | Max Re:at SD | Min | Max Rf;a SD
Eksperime | o1 | 55 | 60 | 43 [ 203 | 60 | 95 | 78 | 903
n 0 0
Kontrol 22 25 55 41 8’26 45 75 64 8’(?3

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X Akuntansi
AK-1 (Kelas Eksperimen) dan X Akuntansi AK-2 (Kelas Kontrol) di SMK Negeri 1
Gunungkencana. Nilai pretest kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas eksperimen
selanjutnya dianalisis dari 5 soal dengan pokok bahasan Eksponen dan Logaritma,
menunjukkan bahwa data nilai rata-rata pretest hasil kemampuan berpikir kreatif
siswa pada kelas eksperimen adalah 43 selanjutnya meningkat pada post test dengan
rata-rata 78. Sedangkan kelas kontrol nilai rata-rata pretest kemampuan berpikir
kreatif siswa adalah 41 kemudian meningkat pada post test dengan ratarata 64.

Nilai pretest kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dilaksanakan pembelajaran
oleh peneliti pada kelas eksperimen (43) tidak jauh berbeda dengan kelas kontrol
(41). Sedangkan Nilai post test kemampuan berpikir kreatif siswa yang belajar
dengan model pembelajaran Problem Based Learning pada kelas eksperimen
memiliki nilai rerata (78) lebih baik dari pada kemampuan berpikir kreatif siswa
yang belajar dengan pembelajaran metode konvensional yaitu dengan rerata (64).
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji-t. Uji-t
digunakan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Sebelum dilakukan uji
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hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi sebagai persyaratan analisis untuk uji
hipotesis meliputi uji normalitas dan homogenitas varians.

Berikut ini disajikan tabel hasil normalitas untuk hasil kemampuan berpikir kreatif
matematika . Uji normalitas data yang dilakukan adalah dengan menggunakan teknik uji
kolmogorov-smirnov pada taraf signifikansi & = 0,05 dengan bantuan program SPSS 26
for windows seperto pada Tabel berikut.

Tabel 4.4
Normalitas Gain Score

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. | Statistic | df | Sig.
Berpikir |Kelas 117 21| .200° 946| 21].281
Kreatif |Eksperimen
Kelas Kontrol .192 22| .035 930| 22].125

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil output uji normalitas gain dengan menggunakan uji Shapiro Wilk
pada Tabel 4.5 nilai signifikansi untuk kelas eksperimen 0,281 dan kontrol adalah
0,125. Berdasarkan pengujian hipotesis kemampuan berpikir kreatif kelas
eksperimen dan kontrol lebih dari 0,05, artinya data gain berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

a. Uji Homogenitas Gain

Hasil uji homogenitas gain kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakana uji
Levene dengan menggunakan program [IBM SPSS 26.0 for windows dengan taraf
signifikasi 0,05. Hasil pengolahan datanya dapat dilihat pada Tabel 4.5

Tabel 4.5
Homogenitas Gain Score

Levene's Test of Equality of Error Variances2P

Levene
Statistic dfl | df2 | Sig.
Berpikir Based on Mean .005 1 41].942
Kreatif Based on Median 011 1 41| .919
Based on Median and 011 1| 40.83|.919
with adjusted df 7
Based on trimmed .003 1 41| .954
mean

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is
equal across groups.

a. Dependent variable: Berpikir Kreatif

b. Design: Intercept + Kelas
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Berdasarkan hasil uji homogenitas varians gain dengan menggunakan uji
Levene pada Tabel 4.5 nilai signifikasinya adalah 0,942. Karena diperoleh nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa gain score
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai
varians yang sama, atau kedua kelas tersebut dapat dikatakan homogen.
b. Uji Hipotesis dengan Uji t

Jika Kedua kelas tersebut berdistribusi normal dan memiliki varians yang
homogen, maka selanjutnya dilakukan uji kesamaan dua rerata dengan uji-t dua
pihak melalui program IBM SPSS 26.0 for windows menggunakan independent Sample
t test dengan asumsi kedua varians homogen (equal varians assumed) dengan taraf
signifikasi 0,05. Hipotesis tersebut dirumuskan dalam bentuk hipotesis statistik (uji
dua pihak), yaitu sebagai berikut:

Hipotesis Statistik untuk Pretest:

Hy @ g =i
Hy @ py 22
Keterangan:

Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa pada kelas Eksperimen dengan siswa
kelas Konvensional pada materi Eksponen dan Logaritma.

H. : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa pada kelas Eksperimen dengan siswa kelas
Konvensional pada materi Eksponen dan Logaritma.

Tampilan outputnya seperti terdapat pada Tabel 4.6

Tabel 4.6
Independent Samples Test

Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
Std. the
Sig. | Mean | Error | Difference
(2- | Differ | Differe | Lowe | Upp
F | Sig. | t df |tailed)| ence nce r er
Berpi |Equal .005|.942| 75| 41| .000| .2555|.03382|.1872| .323
kir variances 56 48 0 46| 849
assumed
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Kreati | Equal 7.5|41.0] .000| .2555]|.03378|.1873| .323
f variances 64| 00 48 4 20| 775
not
assumed

Nilai signifikasi (sig. 2-tailed) dengan uji-t adalah 0,0001. Karena nilai probabilitasnya
lebih kecil dari 0,05 maka H, diterima atau bisa dijelaskan bahwa terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada kelas Eksperimen
dengan siswa kelas Konvensional pada materi Eksponen dan Logaritma.
Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa yang ditunjukan melalui
Tabel 4.3. Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukan bahwa pada kelas eksperimen nilai
tertinggi 95 dan nilai terendah 60, dengan rata-rata kelas 78 sedangkan kelas kontrol
nilai teringgi adalah 75 dan terendah 45 dengan rata-rata kelas 64. Selanjutnya hasil
pengujian hipotesis bahwa ada pengaruh signifikan model pembelajaran Problem
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi eksponen
dan logaritma

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
terbukti bisa berpengaruh terhadap berpikir kreatif peserta didik. Hal ini
dikarenakan dengan Problem Based Learning yang merupakan wahana penemuan
dan pengembangan konsep, di dalam proses pembelajaran terjadi interaksi antara
siswa yang satu dengan yang lain dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh
guruy, sehingga terjadinya sikap meneliti, kreatif, tekun kerjasama, kritis tenggang
rasa, objektif bertanggung jawab, jujur, disiplin dan original. Model Problem Based
Learning juga merupakan cara pembelajaran yang dilakukan dengan memanfaatkan
kemampuan individu untuk saling tukar pikiran untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi dalam pembelajaran. Pembelajaran Problem Based Learning ini akan
meningkatkan tingkat pemahaman yang diberikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, bahwa hasil kemampuan
berpikir kreatif matematika siswa dilihat dari nilai post test baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa pada materi eksponen dan logaritma
SMKN 1 Gunungkencana. Dengan kata lain kemampuan berpikir kreatif matematika
siswa antara siswa yang memperoleh pembelajaran problem based learning lebih
baik dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Selain itu dapat
terlihat bahwa aktivitas siswa pada model pembelajaran problem based learning
menunjukkan bahwa siswa aktif dalam pembelajaran baik sebelum dan sesudah
pembelajaran.
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